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ANALISIS KINERJA KARYAWAN
(STUDI DESKRIPTIF PADA PT ASURANSI JASARAHARJA PUTERA
CABANG BENGKULU)

Bayu Ansofa, Slamet Widodo, Trisna Murni
Program Pascasarjana Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu
Jalan W.R Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 383714

ABSTRACT

The Purpose of this stubdy is to determine and describe the performance of employees of

Jasaraharja Putera Insurance Ltd. Branch of Bengkulu. The method used'in this study

was descriptive with qualitative approach. Descriptive method is a method that

describes and elaborates circumstances related to the performance of the employees of
Jasaraharja Putera Insur:

ance Ltd. Branch of Bengkulu. Descriptive research tried to
obtain accurate and reliable data which is then discussed, systematically elaborated,
and summed to obtain solution of problem that is being studied. The type of data of this
study is primary data collected through questionnaires and interviews. Respondents of
the study were employees of Jasaraharja Putera Insurance Ltd. Branch of Bengkulu.
Based on the results of study and discussion, it can be concluded that: (1) On the
dimension of work quality, the work performance of employees of Jasaraharja Putera
Insurance Ltd. branch of Bengkulu is in the category of good, (2) On the dimension of
work quantity, the work performance of employees of Jasaraharja Putera Insurance Ltd.
branch of Bengkulu is in the category of good, (3) On the dimension of work attendance,
the work performance of employees of Jasaraharja Putera Insurance Ltd. branch of

Bengkulu is in the category of good, (4) On the dimension of work responsibility, the

work performance of employees of Jasaraharja Putera Insurance Ltd. branch of

Bengkulu is in the category of good, (5) On the dimension of work accuracy, the work
performance of employees of Jasaraharja Putera Insurance Ltd. branch of Bengkulu is in
the category of good, and (6) on the dimension of partnership, the work performance of

employees of Jasaraharja Putera Insurance Ltd. branch of Bengkulu is in the category of
good.

Keywords: Work Quality, Work Quantity, Attendance, Responsibility, Work Accuracy,
Partnership, and Employee Performance.

PENDAHULUAN

Salah satu masalah klasik yang dialami hampir oleh semua bentuk perusahaan adalah
menyangkut tersedianya kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusia (SDM) yang mamp

memenuhi kualifikasi perusahaan atau organisasi untuk dapat membantu perusahaan atau
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Masalah SDM ini merupakan masalab
yang kompleks, karena sumber daya manusia yang dalam konteks ini sering disebut sebagai
tenaga kerja atau karyawan merupakan suatu aspek yang langsung berhubungan dengan
aktivitas-aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan, baik itu aktivitas yang berhubungan
dengan produksi, pemasaran, keuangan raupun aktivitas-aktivitas lainnya yang terjadi di
dalam perusahaan. Karyawan-karyawan inilah yang diharapkan dapat menjamin kegiatan suatu

perusahaan dapat berjalan dengan baik secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan dari
perusahaan.
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Wim cenjelasan di atas, diyakini bahwa pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen akan

‘e dalam organisasi jika ditunjang oleh kapasitas dan kapabilitas Sumber Daya
" M) yang tinggi sehingga dapat menciptakan kinerja yang tinggi pula. Sumber daya
==upakan ujung tombak pencapaian tujuan organisasi sedangkan fungsi-fungsi

= merupakan pengarah pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan tersebut
2006).

* lasaraharja Putera adalah salah
di Indonesia dan telah memiliki c
* “=arzharja Putera meletakkan kunci s
w=rsediaan sumber daya manusia

=tapi juga integritas yang Berb
W serusahaan) yang terdiri dari jujur, di
W ==zraharja Putera meletakkan nilai

satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
abang di setiap provinsi. Dalam visi misinya, PT.
ukses yang menopang keberhasilan perusahaan
yang tidak semata mengandalkan kekuatan
asis pada nilai-nilal yang disepakati bersama
siplin, tanggap, cermat dan santun. Selain itu, PT.

moral dan nilai pelanggan di atas segalanya.
|

s Oleh sebab itu, dibutuhkan karyawan-karyawan yang handal dan memiliki

lebih agar dapat menangkap peluang-peluang yang ada tersebut dan mampu
“2n pelayanan yang memuaskan konsumen,

suatu perusahaan atau organisas
#riimpah, tanpa di dukung oleh su

1 akan sangat sulit tercapai. Ma
@ sumber daya manusia dapat me

' tujuan organisasi, baik terhad
= itu sendiri.

i itu memiliki sarana dan prasarana dan sumber
mber daya manusia yang handal, maka tujuan dari
rtoyo (2000) menjelaskan bahwa kegagalan dalam
ngakibatkan timbulnya gangguan dalam pencapian-
ap performance, profit, maupun kelangsungan hidup

“’ses penyelesaian klaim yang relatif lambat
‘erbitan kartu Asuransi yang relatif agak lama
“syaratan untuk menjadi peserta asuransi yang cukup banyak

 "anajemen PT Asuransi
n-xeluh
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disampaikan kepada nasabah/tertanggung bahwa apabila premi telah dibayar maka
pertanggungan telah dicover. Adapun mengenai persyaratan asuransi yang cukup banyak
menurut informasi yang kami terima dari manajemen bahwa persyaratan mutlak harus
dipenuhi dari awal untuk mengetahui kepentingan atas obyek yang diasuransikan sehingga

pada saat terjadinya klaim tidak lagi mempermasalahkan apakah nasabah/tertanggung berhak
mengajukan klaim atau tidak.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kinerja karyawan PT
Asuransi Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu?”

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja

Kinerja (performance) dalam arti yang sederhana adalah hasil kerja (Wasistiono,
2002:45). Selanjutnya Mangkunegara (2001:67) mengatakan bahwa istilah kinerja
berasal dari kata job performance atau actual performance (Kinerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). pengertian kinerja (kinerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Badudu dan Zain (1996) mengemukakan bahwa kinerja adalah sesuatu yang dapat
dicapai; prestasi yang diperlihatkan; kemampuan kerja. Dalam konteks lingkungan
kerja sebuah organisasi, Simamora (1997:500) mendefinisikan kinerja karyawan adalah
“tingkat pencapaian pekerjaan oleh karyawan sesuai dengan persyaratan-persyaratan
pekerjaan”. Dengan demikian, kinerja adalah suatu hasil yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, kemampuan kerja karyawan atau karyawan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan standar atau persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya.

Lebih jauh dalam ruang lingkup kekaryawanan negara, Lembaga Administrasi Negarz
(dalam Sedarmayati, 2001:50) menterjemahkan performance menjadi kinerja, yanc
juga berarti kinerja, pelaksanaan kerja pencapaian kerja atau hasil kerja/penampilan
kerja. Anwar (2002:67), menyatakan bahwa kinerja adalah: “ Hasil secara kualitas ya- -
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengar
tanggung jawab yang diberikan”.

Potensi sumber daya manusia tidak ada gunanya jika tidak pernah direalisasikan
meskipun demikian organisasi mengkaji beberapa individu berdasarkan potens:
mereka (Simamora, 1995: 471) dukungan manajemen sumberdaya manusia teknis
dalam mencapai Kompetitif strategis (pencapaian kinerja) perusahaan meliput
aktivitas human investment untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
sumber daya manusia yang terkait dalam people related bussiness issue {Sherman et =
1991; Schuller and Huber 1993).

Selanjutnya Ulrich (dalam Mathis dan Jacson, 2001:82) mengatakan bahwa bany:
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dari induvidu adalah tenaga kerjc
kemampuan mereka, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yan:
mereka lakukan, hubungan mereka dengan organisasi. Menurut Suyadi (dalam Widod-
2007:78) kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnkannya sesuz
dengan tanggung jawab dengan hasil yang diharapkan.

Menurut Cokroaminoto (2007), pengertian kinerja karyawan merunjuk pad:z
kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjac
tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator
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WEn yang sudah ditetapkan, Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang |
e masuk dalam tingkat kerja tertentu,

&

“ilean Kinerja Karyawan

e wnerja (Performance Appraisal) merupakan upaya membandingkan kinerja aktual
- wem Zengan kinerja kerja yang diharapkan darinya (Dessler, 1992:27). Penilaian kineria

WiEeEn peranan yang sangat penting dalam peningkatan motivasi dj tempat keria.
wsm menginginkan dan memerlukan balikan berkenaan dengan kinerja mereka d:n
i menyediakan kesempatan untuk memberikan balikan kepada mereka. Jika kinerja
| e dengan standar, maka penilaian memberikan kesempatan untuk meninjau

an xaryawan dan untuk menyusuil rencana peningkatan kinerja (Dessler, 1992:536).

:: W Ranupandoyo dan Usman (1995:33) tujuan penilaian kinerja adalah untuk
~ mmemian informasi-informasi dalam bentuk yang memungkinkan untuk dilakukan dan
¢ m=nopang berbagai keputusan dalam bidang personalia. Dengan demikian, penilaian

- Wi szbenarnya mencakup berbagai kepentingan yang luas bagi karyawan maupun bagi
e =<z di tempat mereka bekerja.

- menurut Dharma (2005:32) cara Penilaian kinerja karyawan diukur berdasarkan : a)
- “erja, b) Kuantitas kerja, ¢) Ketepatan waktu melaksanakan tugas, d) Hubungan kerja
I zrmonis, dan e) Kemandirian dalam melaksanakan tugas. Kemudian, Swastha (1995:30)

~z2pat bahwa secara umum kinerja seseorang dapat diukur dengan : (a) Kuantitas kerjz,
“zitas kerja, () Pengetahuan tentang pekerjaan, (d) Pendapat atau pernyataan yang
- wmpaikan, (e) Keputusan yang diambil, (f) Perencanaan kerja, dan (g) Daerah organisasi

B,

(a) Perbaikan kinerja, (b)
» (d) Keputusan kompensasi, dan (e)
si.Dalam rangka perbaikan kinerja, kinerja diukur dalam hal :

~wurut Dessler (1992), menyatakan bahwa indikasij kinerja di dal

“wzzai berikut: i
“ualitas kerja (mengacu pada akurasi dan marjin kesalahan).
‘ualitas Kerja yang dimaksud disini adalah kualitas ke
~enyelesaian tugas secara baik dan benar serta telah sesu
elah ditetapkan, akurasi kerja atau marjin kesalahan y
pada saat melakukan pekerjaannya dan melakukan
meminimalisir terjadinya kesalahan pekerjaan.
Xuantitas Kerja (mengacu pada jumlah produksi atau hasil).
{uantitas kerja yang dimaksudkan disini adalah k
“roduksi atau hasil kerja.
{ehadiran dan ketetapan waktu
<erja sebagaimana ditugaskan).

am organisasi adal:|

rja yang mengacu pada
ai dengan prosedur yang
ang di lakukan terutania
kiat-kiat tertentu untuk

uantitas kerja atau jumiah

(mengacu pada ketepatan dan ketaatan jadw:!
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Tanggung jawab kerja yang dimaksudkan disini adalah bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap semua pekerjaan yang telah ditentukan pada masing-masing
bagian, serta memberikan pelayanan prima.

5. Ketepatan waktu kerja (mengacu pada penyelesaian tugas yang sudah ditetapkan).
Ketepatan waktu kerja yang dimaksudkan disini adalah Ketepatan waktu yang
dalam menyelesaikan tugas yang sudah ditetapkan.

6. Kerja sama dengan yang lain (mengacu pada kerja sama dan komunikasi dengan

rekan Kkerja). Kerja sama dengan yang lain yang dimaksudkan disini adalah
bagaimana karyawan dituntut untuk bekerja sama dan berkomunikasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Nazir, (1994:94)
penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematis dalam waktu yang
lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku. Dalam
suatu penelitian, setiap permasalahan yang ditemui harus dirumuskan dan dibahas
jalan pemecahannya, untuk itu diperlukan suatu desain penelitian dalam pelaksanaan
penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2001:6) penelitian deskriptif adalah penelitian yang di lakukan
terhadap variabel mandiri, tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain. Metode penelitian deskriptif ‘adalah suatu metode yang bertujuan
menggambarkan keadaan yang ada di lapangan secara sistematis dengan fakta-fakta
yang saling berhubungan serta bukan hanya mencari kebenaran mutlak, tetapi pada
hakikat mencari pemahaman observasi.
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
Arikunto (2002:183), mendefinisikan metode kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasanya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasanya dan dalam peristilahanya.
Oleh karenanya dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Di mana metode ini berusaha menggambarkan fenomena-fenomena yang ada di

lapangan, mendiskripsikan secara sistematis, faktual, akurat serta berdasarkan fakta-
fakta yang telah ada,

HASIL PENELITIAN

Budaya organsisasi yang berjalan kondusif akan mampu mendinamisasi manajemen dan sistem
organisasi ke arah yang lebih baik Dengan system organisasi yang baik, para anggota organisasi
(karyawan) dapat bekerja dengan baik dan mencapai kinerja yang baik pula,

1. Kualitas Hasil Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kualitas hasil kerja karyawan PT Asuransi
Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu telah berjalan baik. Para karyawan telah melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan standar tugas yang ditetapkan. Kondisi ini berarti bahwa hasil
kerja karyawan memiliki nilai penting bagi perkembangan organisasi.

Hasil wawancara beberapa responden bahwa secara umum kualitas kerja karyawan PT
Asuransi Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu berada pada kategori baik. Hal ini

mThe Manager Review
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Farakkan dengan kemampuan karyawan melaksanakan tugas dengan cepat dan dapat
‘= iesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

““anttas Hasll Kerja Karyawan

ez s

zsarkan hasil penelitian diketahui bahwa kuantitas hasil kerja karyawan PT Asuransi

" wawancara atasan karyawan secara u
%22 pada kategori baik. Hal inj ditunjukka

mum haisl kerja karyawan dari sisj kuantitas
n dengan karyawan memiliki kemampuan
n dalam satu har kerja dapat menyelesaikan

“r=iesaikan pekerjaan dengan cepat da
“=r2pa pekerjaan dengan baik.

Weztor kuantitas hasil kerja yang masih perlu peningkatan adalah kemampuan karyawan
&7 menyelesiakan pekerjaan administrasi secara efektif dan efisien. Hal ini terlihat dari
I d

-“daan-penundaan pekerjaan yang dilakukan karyawan, sehingga pekerjaan tersebut
“iarusnya selesai dalam satu hari, namun baru selesaj pada hari berikutnya. Hal ini juga

d bang Bengkulu sendiri hanya

=21 oleh pihak manajemen JP-Insurance, karena Kantor Ca

memiliki 10 orang karyawan, yang bertugas meng-handle seluruh tugas satu Provinsi
Emgioulu,

| \=hadiran Kerja -
“~Zzsarkan hasil penelitian

“"\n2ga karyawan dapat menghasilkan kinerja yang optimal.

'~ <ator kehadiran kerja yang dirasakan masih perlu ditingkatkan adal

- “=nsi karyawan. Dengan alasan dinas luar yang belum selesai, menyebabkan karyawan
<< masuk kantor sesuaij dengan ketentuan organisasi. Selain itu, masj

- "2 meninggalkan tugas saat jam kerja, istirahat yang terlalu lama, da

n sebagainya. Olch
=na itu, mekanisme dan pengaturan tugas harus dilakukan secara arif

dan bijaksana.

. mezgungjawah Keria

" Zasarkan hasi] penelitian, diketahui bahwa karyawan PT Asuransi Jasaraharja Pute; .
- 2ng Bengkulu telah memiliki tanggung jawab kerja yang baik. Dalam menyelesail

#o:s karyawan telah dapat bekerja dengan baik tanpa disuruh oleh atasannya dan dibar:
rekan kerjanya,

The Manager Review
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TEUE DK IR DG 1 1 1R A jeaat anetys 1 ases o «o- - Q =

Indikator tanggungjawab kerja yang masih periu ditingkatk'am ad‘al'ah kemalgplua?;
karyawan dalam membuat laporan pertanggung-jawaban. Kegiatan inl selama belum

Teroeain AmehosixmT et SEmeg et @A S A, Wea Sdalx Alvoilimika oleh athasans .

Oleh karena itu, pengaturan job desk dan SOP (standar operasional-prosedur) harus dibuat
secara baik dan sistematis, agar dapat dilaksanakan oleh karyawan.

S, Letepakan Walkkn Reda : :
%:.‘gmxm\qa\\\%s\\x&.\%&\‘\mm&\\"\\\\\\\\&xxwm\\ \w‘k\\%\\\%&‘%\\\\&\\‘f\iﬁ‘% \
Cabang Bengkulu telah memiliki ketepatan waktu kerja yang baix. Yonthsh t\\?l\(
menggambarkan bahwa karyawan telah memiliki kemampuan yang baik un
¢ melaksanakan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.

Indikator yang masih perlu diperbaiki adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas
dan masalah pekerjaan. Untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengatasi
masalah tersebut adalah adanya upaya peningkatan kecepatan kerja karyawan melalui
kegiatan pelatihan keterampilan, supervisi dan bimbingan teknis agar karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan akurat.

6. Kerjasama

Dari hasil penelitian diketahui bahwa karyawan PT Asuransi Jasaraharja Putera Cabang
Bengkulu telah memiliki hubungan kerjasama yang baik antara sesama rekan Kerja.
Hubungan ini terjalin tidak hanya di dalam kantor saja melainkan di luar kantor. Hubungan
kerjasama ini perlu untuk terus dibangun dan dikembangkan mengingat bahwa kegiatan
mencapai tujuan organisasi tidak dapat dilakukan oleh orang per orang saja, melainkan oleh
seluruh elemen yang ada di dalam organisasi.

Indikator dimensi hubungan kerjasama yang dinilai masih memerlukan perbaikan adalah
adanya koordinasi dalam melaksanakan tugas. Koordinasi tersebut dimaksudkan untuk
menjaga kesamaan dan kesatuan visi dan misi organisasi, sehingga setiap komponen yang
ada di dalam organisasi melaksanakan perannya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kinerja karyawan PT Asuransi Jasaraharja Puterz
Cabang Bengkulu menunjukkan pada katori baik. Kinerja karyawan ini ditunjukkan dengan
kualitas dan kuantitas kerja yang baik, kemandirian dan kecepatan pelaksanaan pekerjaan
inisiatif dan hubungan kerja yang baik di antara sesama rekan kerja.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangkz
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesua:
dengan moral serta etika. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upayz
para pelaku yang terdapat pada organisasi tersebut.

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakz
sebagai alasan penilaian terhadap karyawan. Kinerja karyawan yang baik merupakan suatc

langkah untuk mencapai tujuan organisasi (Hariman dan Hilgert dalam As’ad, 1995:78). Hal ir
sesuai pendapat Schuller (1996:34) yang menyatakan bahwa gabungan dari kinerja individu
tersebut merupakan kinerja organisasional. Dalam suatu organisasi sangat dituntut kerja sam
antar sesama karyawan maupun dari Team Work atau kelompok kerja di dalam melaksanak=
tugas guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja individual - organisa:
tersebut meliputi : a) Kuantitas hasil kerja, b) Kualitas hasil kerja, c) Inovasi-kreativitas kerja, ¢
Risiko kerja yang ditimbulkan, e) Tingkat kemangkiran karyawan, f) Kepuasan pelanggan, =
Pengembangan jasa baru, h) Hubungan antarkaryawan, i) Hubungan manajemen-Karyawan,
Kecepatan penyesuaian perubahan pekerjaan, k) Kuantitas penyelesaian konflik, I) Kemampuz
mempertahankan karyawan berkualitas, m) Kemampuan menarik karyawan yang berkualitz
n) Nilai produksi, dan o) Nilai hasil tambah.
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“ran hasil penelitian dan Pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
“““ "#72 karyawan PT Asuransi Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu dari dimensi kualit:-
"% Serada pada kategori baik. Hal ini ditunjukan dengan tingkat kesalahan yang rendal;,
“==uaian hasil kerja dengan standar yang ditetapkan, kesesuaian pekerjaan’dengzm
““muk teknis dan operasional pekerjaan dan tingkat akurasi yang baik atas hasil kerix
'z icapai oleh karyawan,
“=~2 karyawan PT Asuransi Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu dari dimensi kuantit:
" <erja berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukan dengan kemampuan karyaw:n
wmwelesaikan beberapa pekerjaan, kesesuaian hasil kerja dengan standar yang tel:h
““=pkan, kemampuan karyawan melaksanakan Pekerjaan teknis dan administratif dan
“mou menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien
‘=72 karyawan PT Asuransi Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu darj dimensi kehadira
"z berada pada kategori baik. Kehadiran kerja inj terlihat dari karyawan dapatng tepat
=1 dan tingkat absensi karyawan yang rendah, ,
. =72 karyawan PT Asuransi Jasaraharja Putera Cabang Bengkulu dar; dimensi
“esungjawab kerja berada pada kategori baik Tanggung jawab inj terlihat dari

““mpuan karyawan melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas-tugasnya. .

fimbingan teknis, pelatihan-pelatihan teknis, dan pengembangan system informz«i
- “ologi yang terintegrasi dengan bidang lain sehingga kinerja yang telah bajl-
-atditingkatkan lagi menjadi lebih baik.

ey adanya pembagian dan delegasi wewenang yang jelas agar setiap karyawa
Empu bertanggungjawab penuh terhadap tugasnya masing-masing .

“U adanya pembinaan terhadap kedisiplinan karyawan, terutama komitme:

F7awan untuk hadir dj tempat tugas, melaksanakan pekerjaan tepat waktu ¢

““2gakan disiplin kerja yang adil untuk mengurangi tingkat absens;i karyawan d:.

*“.asaan karyawan meninggalkan tugas saat jam kerja dengan memberikan sank:;
" pembinaan kepada karyawan, -

{
\m
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